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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kami wasiatkan kepada diri kami juga kepada jamaah sekalian agar 
senantiasa meningkatkan kualitas takwa kepada Allah subhanahu wata’ala. 
Sebab, takwa adalah sebaik-baik bekal yang akan kita bawa ketika 
menghadap Allah subhanahu wata’ala di akhirat kelak.

Sebagaimana fi rman Allah subhanahu wata’ala dalam surat al-Baqarah 
ayat 197,
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“Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.”

Kemudian, mari jaga diri kita dan keluarga kita dari kobaran api neraka 
yang panasnya akan menghanguskan raga.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat at-Tahrim ayat 6,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.”

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Selain dengan menjalankan perintah-perintah Allah subhanahu wata’ala
dan menjauhi larangan-Nya, hal yang dapat kita lakukan dalam rangka 
menjaga diri dan keluarga dari api neraka adalah dengan merenungi dan 
mengenali karakter para penghuni neraka.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda sebagaimana 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, hadits nomor 2865,
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“Penghuni neraka itu ada lima macam: 1) Orang lemah yang tidak 
memiliki akal yang bisa dipergunakan untuk menahan diri dari hal yang 
tidak pantas; mereka itu adalah orang yang hanya menjadi pengikut 
di antara kalian, tidak berkeinginan untuk memiliki keluarga maupun 
mencari harta; 2) Pengkhianat yang memperlihatkan sifat rakusnya, 
sekalipun dalam hal yang samar; 3) Seorang lelaki yang pagi dan 
petang selalu menipu kamu dari keluarga dan hartamu. 4) Lalu, Allah 
menyebutkan sifat bakhil dan sifat dusta; dan 5) Orang yang akhlaknya 
buruk.”

Karakter Pertama: Lemah tidak berakal
Karakter penghuni neraka yang pertama adalah orang yang lemah tidak 
memiliki kemampuan akal untuk menahan diri dari berbagai hal yang 
tidak boleh dilakukan. 

Termasuk pula orang yang tidak memiliki keinginan untuk berkeluarga 
juga tidak semangat untuk mencari harta.

Padahal, Allah subhanahu wata’ala membekali manusia dengan akal yang 
akan membedakan antara orang yang beriman dengan selainnya. 

Bukankah Allah subhanahu wata’ala telah menyebut dalam surat al-
Furqan ayat 44 bahwa orang yang suka menghalangi dari jalan-Nya 
sebagai orang yang lebih sesat dari binatang ternak? 
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“Atau apakah engkau mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar 
atau memahami? Mereka itu hanyalah seperti hewan ternak, bahkan lebih 
sesat jalannya.”

Karakter Kedua: Khianat
Karakter penghuni neraka kedua adalah suka khianat. Khianat adalah sifat 
tercela yang tidak boleh dilestarikan oleh orang beriman. Khianat adalah 
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tabiat buruk orang munafi k yang tak boleh ditiru.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda sebagaimana 
diriwayatkan oleh imam al-Bukhari hadits nomor 33,
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“Ciri orang munafi k itu ada tiga; jika berkata ia berdusta, jika berjanji ia 
mengingkari, dan jika dipercaya ia berkhianat.”

Karakter Ketiga: Suka menipu 
Karakter penghuni neraka yang ketiga adalah suka menipu. Orang yang 
suka menipu siang dan malam dalam hal harta dan keluarga, ia tidak 
akan mendapatkan tempat kebahagiaan di akhirat kelak.

Menipu dalam hal harta seperti berbagai praktik penipuan dalam 
perdagangan, transaksi jual beli, bisnis, dan sebagainya.

Menipu dalam hal keluarga seperti menipu dengan ucapan dan kata-kata.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda sebagaimana 
diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah hadits nomor 2246,

ُ نَهُ �َ 
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“Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lain, tidak halal bagi 
seorang muslim untuk menjual barang yang ada cacatnya kepada temannya, 
kecuali jika dia jelaskan.”

Karakter Keempat: Pelit dan suka berbohong
Karakter penghuni neraka yang keempat adalah pelit dan suka 
berbohong. Sifat pelit dan berbohong adalah dua sifat yang haram 
dimiliki oleh orang yang beriman.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat Ali Imran ayat 180,
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“Dan jangan sekali-kali orang-orang yang pelit dengan apa yang diberikan 
Allah kepada mereka dari karunia-Nya mengira bahwa (pelit) itu baik bagi 
mereka, padahal (pelit) itu buruk bagi mereka. Apa (harta) yang mereka 
pelitkan itu akan dikalungkan (di lehernya) pada hari Kiamat.”

Ada hadits tentang larangan berbohong, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Imam Muslim, hadits nomor 2607, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda,

ارِ 
 الن
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“Dan hindarilah dusta, karena kedustaan itu akan menggiring kepada 
kejahatan dan kejahatan itu akan menjerumuskan ke neraka.”

Karakter Kelima: Akhlak Buruk
Karakter penghuni neraka yang kelima adalah akhlak yang buruk. Seorang 
muslim sudah sepantasnya meninggalkan setiap bentuk akhlak yang 
buruk.

Akhlak adalah bagian dari iman. Bahkan, akhlak merupakan indikasi 
kesempurnaan iman.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah nomor 
4259, dikisahkan ada seseorang dari kalangan Anshar yang mendatangi 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.

“Orang beriman yang seperti apa yang paling utama, wahai Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam?” tanya dia kepada Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab, “Orang beriman yang 
paling baik akhlaknya.”
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Demikian materi khutbah Jumat tentang karakter penghuni neraka 
sebagaimana disebutkan dalam hadits Nabi yang dapat kami sampaikan 
pada siang hari ini. Semoga Allah subhanahu wata’ala melindungi kita dan 
keluarga kita dari panasnya kobaran api neraka. Amin.
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